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ABSTRACT 

The study aim is to analyze fraud triangle theory components can improve chance of 
financial statement fraud by measuring it with Beneish M-Score. The sample in this study 
are 263 non financial instituion by using purpose sampling technique. This study uses 
annual financial reports obtained from Indonesia Stock Exchange website in the period of 
2013 – 2015 as secondary data. Data analysis is performed with quantitative analysis 
method called logistic regression analysis. Variable in this study used pressure variable 
(financial stability, external presure, personal financial need and financial targets), 
opportunity variable (nature of industry, ineffective monitoring and organizational structure) 
and rationalization variable (auditor change, auditor report and total accrual). The results 
shows that financial stability (GPM, SCHANGE, CATA and SALTA), naure of industry 
(INVENTORY) and rationalization (TAcc) able to give an opportunity to created financial 
statement fraud. 
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PENDAHULUAN 

Suatu organisasi atau perusahaan menjalankan kegiatan operasionalnya memerlukan 

pembiayaan yang cukup kuat.  Salah satunya melalui investor atau para pemegang 

saham. Hal penting yang dibutuhkan investor untuk pengambilan keputusan adalah 

informasi yang tersaji dalam laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan 

mengandung informasi aktivitas perusahaan dalam suatu periode tertentu. Menurut PSAK 

1 tahun 2015,  laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan 

dan kinerja keuangan suatu entitas yang memiliki tujuan memberikan informasi mengenai 

posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian 

besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. 
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Laporan keuangan perusahaan digunakan oleh pihak internal maupun pihak eksternal 

untuk kepentingan tertentu. Semakin berkembangnya zaman, perusahaan dituntut untuk 

menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan fakta yang terjadi di perusahaan. 

Beberapa pihak dalam perusahaan seringkali melakukan kesalahan dalam menyajikan 

laporan keuangan baik disengaja ataupun tidak disengaja. Hal ini dilakukan agar kondisi 

keuangan perusahaan terlihat baik sehingga memberikan keuntungan bagi perusahaan. 

kesalahan dalam penyajian laporan keuangan yang disengaja disebut sebagai tindakan 

fraud.  

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE, 2016), fraud adalah tindakan 

penipuan atau kekeliruan yang dibuat oleh seseorang atau badan yang mengetahui 

bahwa kekeliruan tersebut dapat mengakibatkan beberapa manfaat yang tidak baik 

kepada individu atau entitas. ACFE membagi fraud dalam 3 (tiga) jenis berdasarkan 

perbuatan yaitu Asset Misappropriation, Financial Statement Fraud dan Corruption. 

Terdapat beberapa teori fraud yang menjelaskan penyebab tindakan fraud terjadi yaitu 

salah satunya Fraud Triangle Theory. Cressey (1950) dalam Suprajadi (2009) 

menjelaskan penyebab tindakan fraud melalui tiga elemen yaitu tekanan, peluang  dan 

sikap. Menurut SAS No.99 terdapat empat kondisi tekanan yang mungkin terjadi dan 

mengakibatkan terjadinya fraud pada laporan keuangan yaitu stabilitas keuangan, tekanan 

pihak eksternal, kebutuhan keuangan untuk pribadi dan target keuangan perusahaan. 

Selain itu SAS No, 99 juga menjelaskan terdapat tiga kondisi peluang yang dapat 

mengakibatkan terjadinya fraud pada laporan keuangan yaitu sifat alami industri, 

pengawasan yang tidak efektif dan struktur orgnisasi. Sedangkan menurut SAS No. 99 

terdapat tiga kondisi rasionalisasi yang dapat mengakibatkan terjadinya fraud pada 

laporan keuangan yaitu pergantian auditor, laporan audit dan transaksi akrual. Dalam 

penelitian ini, fraud triangle diukur menggunakan seluruh kondisi yang dijelaskan dalam 

SAS No. 99 dan tindakan fraud pada laporan keuangan diukur menggunakan Beneish M-

Score. 

Penelitian ini menduplikasi penelitian yang dilakukan oleh Skousen et al. (2009) dengan 

menggunakan perusahaan non jasa keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Selain penelitian yang dilakukan oleh Skousen et al. (2009), beberapa penelitian terdahulu 

hanya menggunakan beberapa proksi yang telah terbukti signifikan saja dari penelitian 

Skousen et al. (2009). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
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dalam penelitian ini menggunakan seluruh perusahaan non jasa keuangan yang listing di 

Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015 dan penelitian ini menggunakan seluruh proksi 

fraud triangle yang digunakan oleh Skousen et al. (2009) dalam mendeteksi financial 

statement fraud. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi tindakan financial statement 

fraud yang diindikasi dilakukan oleh perusahaan melalui komponen fraud triangle theory. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan mengenai fenomena 

financial statement fraud yang diindikasi dilakukan oleh perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015. 

 

KAJIAN TEORI 

Agency Theory 

Teori keagenan (Agency Theory) dapat menjelaskan bahwa agen dapat memanfaatkan 

dana yang sudah diberikan oleh pemilik perusahaan untuk kepentingan agen secara 

sepihak sehingga informasi yang terkandung dalam penyajian laporan keuangan dapat di 

manipulasi oleh agen tanpa pemilik perusahaan mengetahui kecurangan yang terjadi. 

Sehingga peluang agen untuk melakukan tindak kecurangan akan semakin besar dan 

meningkatkan peluang manajemen untuk melakukan tindakan financial statement fraud. 

Fraud Triangle Theory 

Fraud Triangle Theory pertama kali dikemukakan oleh Cressey (1953). Cressey (1953) 

dalam Norbarani (2012) menjelaskan bahwa terdapat tiga faktor yang menjadi pemicu 

terjadinya fraud, yaitu: 

1. Pressure (tekanan), yaitu adanya insentif/tekanan/kebutuhan untuk melakukan 

fraud.  

2. Opportunity (peluang), yaitu situasi yang membuka kesempatan untuk 

memungkinkan suatu kecurangan terjadi. 

3. Rationalization (sikap/rasionalisasi), yaitu adanya sikap, karakter, atau serangkaian 

nilai-nilai etis yang membolehkan pihak-pihak tertentu untuk melakukan tindakan 

kecurangan, atau orang-orang yang berada dalam lingkungan yang cukup 

menekan yang membuat mereka merasionalisasi tindakan fraud. 
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Financial Statement Fraud 

 

ACFE mendefinisikan Financial Statement Fraud merupakan penyajian kondisi keuangan 

suatu perusahaan yang disengaja salah yang dapat tercapai melalui salah saji yaitu 

penghilangan sejumlah nilai di laporan keuangan yang bertujuan untuk mengelabui 

pengguna laporan keuangan. Tujuan dari jenis kecurangan ini adalah untuk menipu para 

pembaca laporan keuangan terutama investor dan kreditor agar menginvestasikan atau 

meminjamkan uang kepada perusahan yang jika sebaliknya tidak mungkin akan 

melakukan investasi atau meminjamkan.  

Menurut SAS No. 99 terdapat empat kondisi yang terjadi pada pressure yang dapat 

mengakibatkan kecurangan yaitu: 

1. Financial stability merupakan kondisi keuangan perusahaan saat kondisi nya stabil.  

2. External pressure merupakan tekanan yang berlebihan bagi manajemen untuk 

memenuhi persyaratan atau harapan dari pihak kegita. 

3. Personal financial need merupakan suatu keadaan dimana keuangan perusahaan 

turut dipengaruhi oleh kondisi keuangan para eksekutif perusahaan. 

4. Financial target merupakan tekanan berlebihan pada manajemen untuk mencapai 

target keuangan yang dipatok oleh direksi atau manajemen. 

Menurut SAS No. 99 terdapat tiga kondisi dari opportunity yang dapat menyebabkan 

terjadinya financial statement fraud, yaitu: 

1. Nature of industry berkaitan dengan munculnya risiko bagi perusahaa yang 

berkecimpung dalam industri yang melibatkan estimasi dan pertimbangan yang 

signifikan jauh lebih besar. 

2. Ineffective monitoring merupakan keadaan dimana perusahaan tidak memiliki unit 

pengawan yang efekif dalam memantau kinerja perusahaan. 

3. Orgaizational structure merupakan struktur organisasi yang kompleks dan tidak 

stabil. 
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Berdasarkan SAS No. 99 terdapat tiga kondisi dari rationalization yang dapat 

menyebabkan terjadinya financial statement fraud, yaitu: 

1. Auditor change merupakan pergantian auditor yang harus dilakukan oleh 

perusahaan berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor : 17/PM.K.01/2008 

pasal 3 

2. Auditor report merupakan opini atau pendapat auditor independen mengenai 

kelayakan pernyataan klien mengenai laporan keuangan perusahaan. 

3. Total accrual merupakan jumlah penyesuaian akuntansi yang dibuhkan untuk 

mengubah arus kas operasi menjadi laba bersih. 

Fraud 

Menurut Statement of Auditing Standards No. 99, fraud merupakan tindak kesengajaan 

untuk menghasilkan salah saji material dalam laporan keuangan yang merupakan subjek 

audit. Tuanakotta (2013:28) menjelaskan bahwa fraud adalah setiap tindakan ilegal yang 

ditandai dengan tipu daya, penyembunyian atau pelanggaran kepercayaan. Menurut 

Arens et al (2012:336), fraud terjadi ketika salah saji dibuat dalam suatu keadaan dimana 

pelaku fraud tersebut mengetahui bahwa hal itu adalah suatu kepalsuan dan dilakukan 

dengan maksud untuk melakukan kecurangan. 

PERUMUSAN HIPOTESIS 

Pressure 

Stabilitas keuangan merupakan kondisi keuangan perusahaan saat kondisi nya sedang 

stabil. Berdasarkan SAS No. 99 dalam Skousen et al (2009), manajer menghadapi 

pressure untuk  memanipulasi laporan keuangan saat stabilitaas keuangan perusahaan 

dan/atau profitabilitas perusahaan terancam oleh kondisi ekonomi, industri atau kondisi 

dari kegiatan operasional perusahaan itu sendiri.  

H1a: financial stability dapat meningkatkan peluang terjadinya financial statement fraud 

Berdasarkan SAS No. 99, external pressure merupakan tekanan yang berlebihan bagi 

manajemen untuk memenuhi persyaratan atau harapan dari pihak ketiga. Kewajiban 

perusahaan untuk membayar utang atau memenuhi persyaratan yang terkait dengan 

Prediksi Financial Statement Fraud..., Nyimas Siti Sarah Ahmadiana, Ak.-IBS, 2017



utang merupakan sumber tekanan eksternal perusahaan untuk melakukan tindakan fraud 

(Skousen et al 2009). 

H2a: external pressure dapat meningkatkan peluang terjadinya financial statement fraud 

Personal financial need merupakan suatu keadaan dimana keuangan perusahaan turut 

dipengaruhi oleh kondisi keuangan para eksekutif perusahaan. Semakin tinggi kebutuhan 

personal seorang eksekutif perusahaan, semakin tinggi peluang perusahaan melakukan 

kecurangan laporan keuangan.  

H3a: personal financial need dapat meningkatan peluang terjadinya financial statement 

fraud 

Financial targets merupakan tekanan pada manajemen untuk mencapai target keuangan 

yang telah ditetapkan oleh manajemen atau direksi. Jika tekanan target keuangan yang 

diterima oleh perusahaan terlalu tinggi maka kemungkinan perusahaan tersebut 

melakukan tindakan financial statement fraud akan semakin tinggi.  

H4a: financial targets dapat meningkatkan peluag terjadinya financial statement fraud 

Opportunity 

Nature of industry berkaitan dengan munculnya risiko bagi perusahaan yang 

berkecimpung dalam industri yang melibatkan estimasi dan pertimbangan yang signifikan. 

Hal ini dapat memicu manajemen melakukan kecurangan dalam pengestimasian dan 

penilaian akun-akun.  

H1b: nature of industry dapat meningkatkan peluang terjadinya financial statement fraud 

Ineffective monitoring merupakan keadaan dimana perusahaan tidak memiliki unit 

pengawasan yang efeketif dalam memantau kinerja perusahaan. Perusahaan yang tidak 

memiliki pengawasan yang efektif ini dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya fraud 

yang dilakukan oleh manajemen dalam perusahaan. 

H2b: ineffective monitoring dapat meningkatkan peluang terjadinya financial statement 

fraud 
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Struktur organisasi yang terlalu kompleks dan tidak stabil dapat memicu kemungkinan 

perusahaan melakukan tindak fraud. Tindak fraud ini dapat dilakukan oleh senior 

management, konsultan, atau anggota dewan. 

H3b: organizational structure dapat meningkatkan peluang terjadinya financial statement 

fraud 

Rationalization 

Rasionalisasi menyebabkan pelaku kecurangan mencari pembenaran atas perbuatannya. 

Sikap atau karakter adalah apa yang menyebabkan satu atau lebih individu untuk secara 

rasional melakukan kecurangan. Integritas manajemen (sikap) merupakan penentu utama 

dari kualitas laporan keuangan. Ketika integritas manajer dipertanyakan, keandalan 

laporan keuangan diragukan 

H1c: rasionalisasi dapat meningkatkan peluang terjadinya financial statement fraud 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada perusahaan non jasa keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode tahun 20013 – 2015. Jenis data yang digunakan meliputi 

data kuantitatif berupa Laporan Keuangan Tahunan dan Laporan Auditan Tahunan 

periode 2013-2105 dengan metode pengumpulan data observasi tidak langsung. Regresi 

yang digunaka dala penelitian ini adalah regresi logistik. Populasi dalam penelitian ini 

sebanyak 540 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, penentuan sampel 

menggunakan metode purposive sampling yang merupakan pengambilan sampel dengan 

menggunakan kriteria. Hasilnya, diperoleh 263 perusahaan non jasa keuangan yang 

digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. 

MODEL PENELITIAN 

            

            

            

            

                                 .  ...................1) 
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FRAUD: Variabel dummy, kode 1 (satu) 
untuk perusahaan yang diindikasi 
melakukan kecurangan laporan keuangan, 
kode 0 (nol) untuk perusahaan yang 
diindikasi tidak melakukan kecurangan 
laporan keuangan. 
Α: konstanta 
β: koefisien variabel 
GPM: Gross Profit Margin 
SCHANGE: pertumbuhan penjualan 
ACHANGE: perumbuhan asset selama dua 
tahun 
CATA: ratio cash flow terhadap 
pertumbuhan pendapatan 
SALAR: ratio penjualan terhadap piutang 
usaha 
SALTA: ratio penjualan terhadap total asset 
INVSAL: ratio persediaan terhadap total 
penjualan 
LEV: leverage 
FINANCE: permintaan perusahaan 
terhadap pendanaan terhadap pihak 
eksternal 
FREEC: free cash flow 
OSHIP: persentase kepemilikan saham 
oleh manajer 
5%OWN: persentase kepemilakan 5% 
saham oleh manajer 
ROA: return on asset 
RECEIVABLE: rasio perubahan piutang 
usaha terhadap pejualan 
INVENTORY: rasio perubahaan persediaan 
terhadap penjualan 
 

FOPS: persentase penjualan diluar negeri 
BDOUT: persentase anggota dewan 
komisaris yang independen 
AUDCSIZE: jumlah anggota dewan 
komisaris yang termasuk dalam komite 
audit 
IND: persentase anggota komite audit yang 
independen dengan perusahaan 
EXPERT: variabel dummy, kode 1 (satu) 
jika komite audit tidak terdapat setidaknya 
satu direktur yang bekerja (pernah bekerja) 
di Kantor Akuntan Publik, Bank atau 
perusahaan Anjak Piutang, CFO, atau 
pernah berada di posisi senior manajer 
(CEO, Direkrut Utama, COO, dll) dan kode 
0 (nol) jika sebaliknya 
TOTALTURN: jumlah anggota direksi yang 
keluar dari perusahaan selama dua tahun 
AUDCHANGE: variabel dummy, kode 1 
(satu) jika perusahaan melakukan 
pergantian auditor dan kode 0 (nol) jika 
sebaliknya. 
AUDREPORT: variabel dummy, kode 1 
(satu) jika perusahaan mendapat 
unqualified opinion (wajar tanpa 
pengecualian) dalam opini audit dan kode 0 
(nol) jika perusahaan mendapat unqualified 
opinion with additional language (wajar 
dengan pengecualian). 
TACC: total akrual dibagi total asset 
ε: error 
 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dalam penelitian ini terdiri dari mean, median, maximum, 

minimum dan standar deviasi.  
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Pengaruh financial stability terhadap financial statement fraud 

Financial stability dalam penelitian ini diukur menggunakan Gross Profit Margin (GPM), 

Growth in Sales (SCHANGE), Growth in Assets (ACHANGE), Cash Flow to Earning 

Growth (CATA), Sales to Account Receivable (SALAR), Sales to Total Assets (SALTA) 

dan Inventory to Total Assets (INVSAL). Hasil uji regresi logistik menunjukkan bahwa 

pengukuran Gross Profit Margin (GPM), Growth in Sales (SCHANGE), Growth in Assets 

(ACHANGE), Cash Flow to Earning Growth (CATA) dan Sales to Total Assets (SALTA) 

yang memiliki peluang terjadinya financial statement fraud (Sig. ≤ 0.05). Kondisi kestabilan 

keuangan perusahaan dapat mempengaruhi manajemen perusahaan untuk melakukan 

tindakan financial statement fraud. Saat kondisi keuangan perusahaan sedang stabil, 

manajemen perusahaan cenderung untuk tidak melakukan tindakan financial statement 

fraud. Namun, saat kondisi keuangan perusahaan sedang buruk atau tidak stabil dapat 

meningkatkan tekanan bagi manajemen perusahaan untuk melakukan tindakan financial 

statement fraud.  

Pengaruh external pressure terhadap financial statement fraud 

External pressure dalam penelitian ini diukur menggunakan Leverage (LEV), Demand for 

Financing (FINANCE) dan Free Cash Flow (FREEC). Hasil uji regresi logistik 

menunjukkan bahwa pengukuran Leverage (LEV), Demand for Financing (FINANCE) dan 

Free Cash Flow (FREEC) tidak memiliki peluang terjadinya financial statement fraud. 

Tekanan berlebih yang diberikan oleh pihak luar perusahaan dalam penelitian ini tidak 

berpeluang bagi manajemen untuk melakukan tindakan financial statement fraud. Sumber 

pendanaan dari pihak eksternal seharusnya dapat dikelola dengan baik agar sumber 

pendanaan ini dapat digunakan perusahaan untuk pembiayaan operasional perusahaan 

yang dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan. 

Pengaruh personal financial need terhadap financial statement fraud 

Personal financial need dalam penelitian ini diukur menggunakan Cumulative Percentage 

of Ownership in the firm held by insider (OSHIP) dan Cumulative Percentage of Ownership 

in the firm held by management who hold 5% of outstanding shares or more (5%OWN). 
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Hasil uji regresi logistik menunjukkan bahwa pengukuran Cumulative Percentage of 

Ownership in the firm held by insider (OSHIP) dan Cumulative Percentage of Ownership in 

the firm held by management who hold 5% of outstanding shares or more (5%OWN) tidak 

memiliki peluang manajemen melaukan tindakan financial statement fraud. Kepemilikan 

saham manajerial pada perusahaan yang dijadikan sample dalam penelitian ini sangat 

rendah. Sehingga sangat sulit bagi manajemen untuk melakukan tindakan financial 

statement fraud. 

Pengaruh financial targets terhadap financial statement fraud 

Financial targets dalam penelitian ini diukur menggunakan Return on Assets (ROA). Hasil 

uji regresi logistik menunjukkan bahwa pengukuran Return on Assets (ROA) tidak memiliki 

peluang bagi manajemen untuk melakukan tindakan financial statement fraud. Semakin 

besar Return on Assets (ROA) yang diperoleh perusahaan, maka semakin baik karena 

tingkat keuntungan yang dihasilkan perusahaan dari pengelolaan asetnya semakin besar. 

Dengan pengelolaan aset yang efisien maka peluang manajemen perusahaan untuk 

melakukan tindakan financial statement fraud akan semakin rendah atau bahkan 

manajemen tidak akan melakukan tindakan financial statement fraud. 

Pengaruh nature of Industry terhadap financial statement fraud 

Nature of industry dalam penelitian ini diukur menggunakan Change in Receivable to Total 

Sales (RECEIVABLE), Change in Inventory to Total Sales (INVENTORY) dan Foreign 

Operations (FOPS). Hasil uji regresi logistik menunjukkan bahwa Change in Inventory to 

Total Sales (INVENTORY) memiliki peluang bagi manajemen untuk melakukan tindakan 

financial statement fraud. Peningkatan inventory yang akan dijual oleh perusahaan dapat 

meningkatkan peluang terjadinya financial statement fraud yang dilakukan oleh manajer 

perusahaan. Inventory yang siap dijual oleh perusahaan dapat sangat mudah untuk di 

manipulasi di dalam laporan keuangan perusahaan (Summer & Sweeney, 1998). 

Pengaruh ineffective monitoring terhadap financial statement fraud 

Ineffective monitoring dalam penelitian ini diukur menggunakan Board Composition 

(BDOUT), Audit Committees (AUDCSIZE), Independent audit in Audit Committee (IND) 

dan Director in Audit Committee who has Expert (EXPERT). Hasil uji regresi logistik 
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menunjukkan bahwa pengukuran Board Composition (BDOUT), Audit Committees 

(AUDCSIZE), Independent audit in Audit Committee (IND) dan Director in Audit Committee 

who has Expert (EXPERT) tidak memiliki peluang bagi manajemen untuk melakukan 

tindakan financial statement fraud. Rata-rata sample perusahaan yang digunakan dalam 

penelitian ini melakukan monitoring yang baik terhadap perusahaan. Pengawasan yang 

ketat oleh dewan komisaris, dewan direksi maupun komite audit akan mempersempit 

celah bagi manajemen untuk melakukan tindak kecurangan, sehingga akan sulit bagi 

manajemen untuk melakukan tindakan financial statement fraud.  

Pengaruh organizational structure terhadap financial statement fraud 

Organizational structure dalam penelitian ini diukur menggunakan CEO Power 

(TOTALTURN). Hasil uji regresi logistik menunjukkan bahwa pengukuran CEO Power 

(TOTALTURN) tidak memiliki peluang bagi manajemen untuk melakukan tindakan 

financial statement fraud. Anggota dewan komisiarsi dan anggota dewan direksi setiap 

perusahaan masing-masing memiliki masa jabatan yang berbeda-beda. Masa jabatan ini 

diputuskan melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Dalam RUPS, salah satu 

yang dibahas adalah pergantian anggota dewan direksi dengan anggota dewan 

komisiaris. Pergantian anggota dewan dalam RUPS ini bersifat tidak pasti. Beberapa 

perusahaan terkadang mengganti anggota dewan sebanyak satu kali dalam satu tahun. 

Beberapa perusahaan lainnya juga mengganti anggota dewan sebanyak satu kali dalam 

tiga tahun. Pergantian anggota dewan ini menimbulkan ketidakpastian juga dalam 

kebijakan perusahaan. Sehingga manajemen tidak leluasa dalam melakukan tindakan 

financial statement fraud. 

Pengaruh rationalization terhadap financial statement fraud 

Rationalization dalam penelitian ini diukur menggunakan auditor change, audit report dan 

total accrual. Hasil pengujian regresi logistik menunjukkan bahwa Total Accrual memiliki 

peluang bagi manajemen untuk melakukan tindakan financial statement fraud. Total 

Accrual merupakan pengakuan pendapatan atau beban sebelum terjadinya transaksi cash 

inflow atau cash outflow. Karena belum terdapatnya uang masuk ke perusahaan atau 

uang keluar dari perusahaan maka transaksi total accrual ini sangat mudah dimanipulasi 

bagi manajemen perusahaan. Sehingga, total accrual dapat meningkatkan peluang 

manajemen dalam melakukan tindakan financial statement fraud. 
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IMPLIKASI DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan analisi penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Variabel pressure yang diproksikan menggunakan financial stability (GPM, 

SCHANGE, ACHANGE, CATA dan SALTA) menimbulkan tekanan bagi 

manajemen untuk melakukan tindakan financial statement fraud. Kondisi keuangan 

perusahaan yang tidak stabil akan menekan manajemen untuk melakukan 

tindakan kecurangan. Hal ini dilakukan manajemen agar kondisi keuangan 

perusahaan kembali stabil sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

2. Variabel opportunity yang diprosikan menggunakan nature of industry 

(INVENTORY) menciptakan peluang bagi manajemen untuk melakukan tindakan 

financial statement fraud. Pengungkapan persediaan perushaan dalam laporan 

keuangan harus diungkapkan secara riil dan mendetail oleh perusahaan. Jika 

manajemen melakukan manipulasi dalam pengungkapan persediaan perusahaan, 

pihak eksternal akan memberikan sinyal negatif terhadap perusahaan tersebut. 

Sehingga manajemen tidak akan melakukan tindakan financial statement fraud 

demi menjaga reputasi dan nilai perusahaan.  

3. Variabel rationalization yang diproksikan menggunakan total accrual (TACc) 

memiliki peluang bagi manajemen untuk melakukan financial statement fraud. 

Semakin tinggi transaksi accrual yang dilakukan oleh perusahaan maka semakin 

besar juga estimasi yang akan dibuat oleh manajemen. Campur tangan 

manajemen dalam transaksi ini memberikan peluang bagi manajemen untuk 

melakukan tindakan financial statement fraud.  

Dari kesimpulan yang dapat diambil menjelaskan bahwa kondisi mengenai financial 

statement fraud harus sangat diperhatikan salah satunya bagi investor yang akan 

menanamkan modalnya di suatu perusahaan. Hal penting yang harus diperhatikan tidak 

hanya rasio-rasio penting dalam laporan keuangan, namun faktor-faktor lain juga yang 

dapat meningkatkan terjadinya financial statement fraud. Kemudian, pihak pemiliki 

perusahaan harus melakukan pengawas yang ketat terhadap manajemen agar tidak 

memberikan celah bagi manajemen perusahaan untuk melakukan tindakan financial 

statement fraud.  

SARAN 
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Untuk regulator di Indonesia diharapkan dapat menciptakan peraturan seperti Sarbanes – 

Oxley Act (SOx 2002) terkait pengendalian internal perusahaan agar tindakan kecurangan 

dalam perusahaan dapat diminimalisir. Karena tindakan kecurangan dapat terjadi salah 

satunya disebabkan oleh lemahnya pengendalian interal yang dimiliki perusahaan. 

Selanjutnya, bagi perusahaan diharuskan memiliki pengendalian internal yang kuat agar 

perusahaan tidak mudah melakukan tindakan kecurangan dan agar risiko terjadinya 

financial statement fraud tersebut dapat diminimalisir. Kemudian bagi para calon investor 

maupun investor, sebaiknya lebih memperhatikan kondisi keuangan perusahaan bukan 

hanya dari komponen keuangan yang penting-penting saja, melainkan komponen-

komponen keuangan yang dapat mempengaruhi tindakan fraud itu terjadi. Kemudian 

untuk peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan restatemen dalam mengukur variabel 

financial statement fraud serta menggunakan variabel lain dan perhitungan-perhitungan 

lain yang memiliki kaitan dengan financial statement fraud. 
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